BAB 11

PENGERTTAN TAFSIR, TERJEMAH DAN
PERKEMBANGANNYA

A, Pengertian Tafsir

Tafsir menurut arti lughat ialah : menerangkan dan
menyatakan .,

Dalam kitab kamus "Al-Munjid Fil Iughah Wal'a'lam"
menyebutkan s
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Artinya :

"Kata tafsir (adalah) masdar, (yang berarti) ta'-
wil (pemalingan), penyingkapan, penjelasan, keterang
an, peansarahan". 1

Den tafsir meaurut bahasa bermakna menampakkan, pg
nyingkapan, dan asalnya dari kata At-Tafsirah yaitu sua-
tu alat yang dipergunakan oleh dokter wntuk mengetahui
suatu penyakit orang yang sakit sebagaimana seorang dok-
ter dengan menggunakan alat tersebut ia dapat mengetahui
penyakit orange. Demikian Jjuga seorang mufassir dengean
mempergunakan tafsir (i1mu tafsir) ia dapat mengetahui
tentang keadasn ayat, kisahnya, maknanya dan sebab turun

aya ayat. 2 , . :
* ter pebd oo uatned | Blblge A hidls o1t e aladd oS aisdt

'Louts Makluf, "Al Muniid Fi] Imghsh Wal'a'lam",Dg
rul Masyriq, Beirut, Iibanon, Cet. IV, hal, 583,

°Imom Badruddin Muhommad Bin Abdullsh, Az Zarkasyl,
A&EEEMMMM, Darul Ma'rifah, Juz II, hal.
148,
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Artinya

"Tafsir ialah : menbukn tutup (meaerangkon) yong
dimaksudkon oleh lafadh, menerangksn pade orong ysag
tidek mengerti lafadh (ayat)%

Deri keterangmn-keterangon di atas dapat diambi)
kcesimpulon bohwa knta tafsir nenurut bahasa ialsh: suatu
alat yang kndeng-kadmg dannt dipergumakon mtuk menge-
talmi suntu persoalan yong dapat dilihat oleh mata dmn

kandmg-kadang dopat dipergumakan wntuk meangetalmi suatu
peagertion (personlan) yong bersifat akal fikiran,.

Pengertion tafsir secara istilah ialah 3
Inom Ag-Zarqoni dalam kitabnya "Manahilul Irfon £1
ulunil Quran" mengutarakon

S e oty ST e iy et ANT S sl
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Artinya 3

Den tafsir menurut istilah ialah suctu i!ta  yeng
di dalemmya dibahas tentang Al-Quranul Karim dari sg
g poenm Jukkoanyae kepada apa mdimakmd oleh Allsh

nonuruot kemompuan naanuciae.

Dalom ldtadb Al-Burhan f£1 ulumil Quran Imom AZw
Jarknsy! menyebutken s

o led LLLICLUNY Lagalsly sy A1y 55 yn
= 5 leogming qimlige 'jﬁL*'“) FX SUPPR IRV MK /PO )
© ey lediney lanadey ithege Laley Lols

EIN" bal. 147.

, As-.Zarqoni, Mahommad Abdul Ashim, Mmlplm
ﬂ%m, Darul Ahyail Kutubil Arabiyoh, esir,
Jug IT, hal. 3.
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Artinya
Tafsir ialoh 11mu tentang turwmnyan ayat, suratnya,
ceritermnyn, tonda-tanda turunayn ayat lalu tertib.
nya nokiyoh den madeniyah, ayat muhkom den ayat M-
t, nasih dm monsukh, khas dan am, mutlaq
don magaiyad, majmal den mufassomya. 5
Prof, TM, Hasbi Ash-"hiddieqy dalam bukunya Ilma.
Ilm Al-Qur'on mengutorokon 3
e 61 Letodany STt WAL aladt LS pe asdlonns ol
L3 gy S, il b duss I e layy S sl ol N1
Axrtinyn
Suatu ilmu yang membohas di dalamaya teatang cara
nenyebut lafads Al-Quren, petunjuk-petunjuinya, hu-
lm-lukumya baik eecara ifrad, Doupm sccora tarkid
dan malma-Boknanya yong ditempuag oleh tuxidd dan
lain-lainnya dnripada itu, seperti moagetalmi ac-
sikh-monsukh, sebab muzul dan sesuatu yang nenjelas-
kon peagertian, seperti kisch dan matsal. 6
Jadi Jjelasnya dari definiei 41 atas, Dbohwa ilm
tafsir 1tu hoanyn membahas tentong keadanan-ksadaon Al-up
an. Sedang ilmu-ilmu yong lain tidak termasuk daolam bile
deng tafsir. Tetapi kemampusn fikirm meaqusia terbatas
oleh knrenanya tidaklanh menguraagi nilai tafeir lentarm
kelurengoanya tidok dapat mengetalmi maknoc-makna  yoag
mtasyabihat sebad tidak nangetahui apa yong Allah keheg
daldi. Akon tetap!i kita peroleh dalam mempelajari tafsir
adnlah agar kita terpelihara dari kesalahon dolam nemoe
hami isi kandumgonnyc,.

8 JImom Badruddin Mahommad Bin Abdmllah, Op Clite,hol.
1

[ ]
Ghecb1 Aeh-shiddieqy, ™., Ilmy-Iimu A1 urma, Bu-
lan Bmms. Jakam' Cet. I’ hal, 19C.
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B. Pengortion Terlemah

Tarjomoh ialnh neaggoati/menyalin suswaen kalimat
dari suutu bohasa ke dalam bnhasa lain,.

Sebagainana dikatalm} oleh al;li‘ lughoh ¢ o

| Ut dal e i Gl L) oo

Artinya 3

"Oorang yang meaafsirkan atoun menersngkan suatul be

hasa dengan behasa lain orang itu dikatakin penter-
jemgh meaurut scbaglan kceil akli behasa®s 7

Menurut karms Usum Bahasa Indonesia 1 Terjemah ada
1ah salinan dari suntu bahasa pada bohasa lain.

Menurut Adz-Dzghabi dalam kitabnya 3 -
| '+ osian ple LUl b alls T 3!
AN i o luopms sl Ll QI L oe LSS : J!
- 1
'd,’h‘ “-I-—L' OLLu()L._-.:’ f\LSH,_..._.is =ujL‘..J‘

Axtinya 3

Tsrjenah menurut bahase mempuayal duan peagertiai i
1. Memindahken suotu kate dari suatu bohasa ke baliae
sn lain tidek dengon mencrangkon nakna  asallys,
yong diterjemahken,
2. Menjelasksa suatu kalimat dan nenerangkon NOAKLGe
nye dengon bahasa lain. 9

Dengan berdasarkan dua peagertian di atas makn bie
sa diambil kesimpulan bahwa terjemah itu ada dua macum

7S?aicm Hodi Permono, Ilmu Tofs

W. 1, Bing 1im, W

oPoerwadz.mmta, WISe, Qp Ci%., hole 1062.
pd

Adz-Dzahobs, Mukcrmad Husain, A-lofclp Wol Mufas
_g%m, Darul Kutubil Huditoah, Kairoe, Juz I, 1971, hale
23.
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yoita ¢

ae Terjemoh Tafsiriyah
b. Terjemah Harfiynh, 10

Terjemah tafsiriynh ialsh 3 Mensarahknn atom menjg
laskon susmaon kalimat deagen bohasa lain tanpa terikat
oleh susunomn bohnse asliays melainkan hoaya teriknt pada
maksud secnra keseluruhoie

Adapuwn terjcmah harfiyat ada dun mocom 3

l. Terjenah haxrfiyah bil mitsl
2. Terjcnoh harfiyah bdbidunil mitsl.

Ad,1. Terjemoh harfiynh bil mitsl ifalah : Menyalin knlie
nat dari bohasa asli dengon bahasa yang baru tonpa
meaghi raukan mokna kalimat asli ckon tetapl hmaye
terikat pads suswon leterlijk behasc aslianye.

Ad.2. Terjemah harfiyah bidumil mitsl ifalsh ¢+ Menyaiin
kata dari bahoso asliaya deagan kato=kata  bohasa
yong baru dengon memperhatikon uruton ma'ac den rg
hasic sastrn buhosa yang baxru den kemampusn oreng
yoag meaterjonchken (sebogninmo ®*Al-Curon dm Terp
jemahnya" oleh Departemen Agama KI.)e 11

Dongon demikian; terjemah hariiyah bil mitsl tidak
mngkin dbise dilanksmnokm, koreac terikat podc  susmoa
bahasa oslinyae. Akon tetupi terjemah harfiych bidunil
mitsl biso dilsksconokon, korean kite meigertl arti dari
bahasa yong akmn kita terjenchken, kerudion kitu texupe-
kon don Kita magkepkin dengon susunan bghasa youg barue

Dnri pembehoeen terjenah ini, nyatalah bahwa hmya
terjench tafciriyah don terjemoh harfiyah bidunil mitsl
yang diperbolehkan dan yeng ada hubungmaya dengmm tufeir.

ey hole 23e
Usyaichml Hadi Permeao, Qp Cite., hal. 22.
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Di dalan kKitadb "Manghilul Irxfon" telah diterongken
bahva perbednan tafsir den torjemah ada empat yaitu -

le Sighot terjemah ndalah morupukmn sighot yong ber-
dirt sondiri yong tidak membutuhkasn pasn ascinya,
oken tetapl tidak demikion halayn d&engon  tafsir
korenna tafsir selalu bermbungon (terikat) deagen

asaliyde

2, Terjemah tidak boleh diberi cataton ( keterangon-
peaafsiron ) sedongkon tafsir boleh don  kadenge-
kodong wajib diberi catatmm.
Karenn meagingat tcrjemah iftu dihnruskan adaaya
gombaran ymug sesual dengon asalaya tonpa RBengi.
boh don mengurongi, schinggn apabila asalnya ita
salah pasti terjemahanayn akm salah pula, berve-
da dengan tufsir karene tafsir selalu ada lketoe
rongon den penjelasan dari asalayan dan dalan pen-
jelason itu mufassir nenjelaskm, meneramgkon dew
ngan pendapat yang berbedn-beda utuk mempermudah

dan melapansken bagl orang ymg meabutuhken penaf
sirmn dari coteton 1tu,

3. T:ﬁemh pcda sy reagondmg pengnkum  NoMCe
ol nolna-nakna aslinya dan moksud-naksud dard
bahasa aslinya. Berbeda deagun tafsir, scbad taf-
sir berdasarkan penberian penjclazan balk dengon
Jalon ijmall atam tafsili, penjelasan kesequruhon
atau secboglan,

4, Terjemgh poda upumyn nenganimg rasce  kemantanan
korena ccrmc makno-nakne dan pRaksud-noksud yenge
dibawakan oleh peauterjemah adaloh merupokei  pée
ngertian bahasa asli nmexunakon naksud darinae
da orong yoag mempuil bahnsa asli tersevut, te-
tapi tidak demikian ya dengmn tafsir 3ebadb
orong ymg menafsirin nengakm adenyn Yemoatapen
dalom tafsiroanyo bilamona disertai deagoa dalil
dalil don adakalanya tidak meagaknl adalys kiadie
tapon apabdbila dalem tafsiraaanyn tidak ada do-
111. 12

Menurut Adz-Dpahabi dalam kitelnya “Tafsir Wal Ma-
fuesirua", uwnerangkon buhwa catarc tafsir don terjcmah
adu dua perbedom yaitu :

12y 0 2nrqnnl, Mubommad Abdnl, 'Azhiem, 09 _Cit.,
hale 11 - 12,
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1. Perbedaan dua bahasae
Tafsir ialoh mengguaokan bohasa asli  sebagaimana
yong sudoh termasyhur, sedangkan terjcmah menggu-
nakan baohasa laine.

2. Dimmgkinkan bagl pembaca tafsir dan bagl orang

yong memahomi tafsir nmemperhatikan susunon kata
yong asli kemudian seandainyn nendaopatkan  kesQe
lahon ia okon memperbadki bilo tidak moko wkoa di
perbaiki oleh pembaca lain,
Adapun pemboca terjemch tidak ada kesempatan Ul -
tuk memperhatiken susunon bahasa asli karena ia
tidak mengerti susunan bohosa Al-Quran tetapi se-
mw yaag io fahami hanyalah dari terjemahan yeng
ia baca. Adapun peagembalien dari perbandingm dg
ri aslinya bukon merupckan tonggung Jjawadb pembaca
selama ia tidak mengerti bahasa Al-Qurane 13
Adgpun menurut beberopa peandapat pora ulama' bahwas
Terjemgh inlch alih bohasa dari satu bahasa ke bahasa 1g
in, peaterjenah sangot tergmtung kepada yomng diterjemah
kon ia tidak boleh mengurangl atou menombah  terjemahan
(xnto-knto) dari knto-kota aslinyn begitu jugn isi dm
maksudnya horus cocok dengan yaag diterjemahkan.
Tafsir ialah penjelasea atam persyaratan lafadh yang sue
knr difohamknn oleh pendengar (pembaca) dengon uraian
yang menjclaskon moksudnya. Jadi yong demikian itu ado-
kalenyn dengon menyebut ruradifnya dan adaknlonya dengan
uraion yeng luas. Mufassir diperbolehkan untuk menjelase
kon 1si don maksud Al-Quran menurut kemampuan i1mnyoe

don kecakaponnya,

Dengan berdasarkan pendaopat para wlana®  tersebut

di atas maka peaulis dapat mengemukaken suatu pendapat 3
Tafsir ialah penjelason atau ketcrongon yeag ponjang le=
bar meaurut kemampuan orang yoag menafsirkan, karena see
bagaimma telsh diterongken di mukan bahwa tafsir adolohs
..‘;__,_gt,,,l__*__,n_cu__,gs

13, 3z-Dzahabi, Muhammad Husain, Qp Cit., hal.28-29,
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Artinya 1

"Penjeclasan, ketorongan dan peayingkopon",
Yaitu peayingkopen opa yang dimoksud oleh Alloh SWT ne-
aurut kecakopon nonusiae

Pado umumya tofsir bisa dibuat sanpail beropa Ji-
114 nenurut kenouon don bidang ilmu pengetohuon rmfassir,
don kadmgekndong dalan tafsir 1tu dikemukcokon perbedaon
pendapat tentang tafsiron ayat, sehinggn menuvuut kotoe
roagannya bertamboh panjange.

Jedangkon terjemoh meayompaikon makna/arti firmon
Alloh ke bahasa lain tenpa meuonbah dan meagurongl dari
aslinyn, sochingga penterjenah tidak diporkenonkon untuk
nenanbahknn pendaopataya dalam terjemoho itue

Dari pembicuraon di atas mckn jelasloh bagi kita
bahwa ontara tafsir den terjemah terdapat perbedamn, te-
tapi valampwn demikion pada hakekotnya antara tafsir don
terjenoh mempunynl hmbungomn yong sangat erat eecknli, ko
rena keduanya bertujumn ontuk memohami dan meaggnll isi
kondumgnn Ale-Quran. Oleh karena itu bagl kita diwajidbken
untuk mengerti den menchomi akon moksud Al-Quron ketmdi-
oan neagamalkonnya senampu myigkin untuk meagobdi  kepada
Allah,

Pemahonon Al-Quran adalah nerupakon keinginen bagl
tiop-tiap muslin, Tetapi masing-masing orong tidak nen -
puwayai kemompuon yaug sama, moka tidaklah keiuginon tere
sebut 41 atas dapat dicapal oleh setiap muslim bilanona
Al-Qurant tidak ditafsirikon atou diterjenahkon. 0Oleh ko
renanya perlu adanya terjinohan Al-Quren sehingga pro-
blema tersebut biea teratasi.

Memang terjench Al-Quran itu scjak lomo sudah bere
kembang, baik terjennoh bahasa Barat atau terjemoh bukm
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bahasa Barnt. Adopun perkembangan terjemah ke dalam dae-

hasa Barat telah diketahmi scbelum berkembangnya bahasa

Eropa nodem sedangkon pado waktu itu bahasa yong berkeg

bang di Eropa adalah bahosa latin. 0Oleh karena itu tidak

meaghermnkon bila terjemah Al-Quron dalonm bohasa Exopa

renggumokon behasa latine. Terjemahan itu dilakukan kiroe

kiro pada toahmn 1145 (abad enom hijriyah). Dari bahasa

latin iailoh kemudion Al-Quran diterjumohkon ke  dalam
bahasa Itall, Jemm dan Belanda.

Terjemohan Uchwigger ke dalam bahasa Jermon diter-
jemohkan di Bavaria pada taln 1616. Dengan pertolongan
terjemgh ini Andrew Du Ryer menterjemahknn pula ke dalam
bahasa Peroacis di Paris pada tahun 1647, Totapl soyoag
seknll terjemnhon itu tidak cocok dma benyak kesalahon -
nya bohkon disengnja dibuat sedemikion rupa (mtuk meru-
sak pengerticn Al-Quron) kareana tujumnya mtuk menje-
lek=-jclekken Islom di kalangon dprang Eropa dengan mengog
bil pendapat-pendapat dari ulana' Islon sendiri yaong me-
nurut peadapataya reawjukkon kercidohon Islam. Adapwmn
terjemaohon ke dalon bohasa Inggris yong pertama dilakue
kon oleh A, Ross, tetapi itu hanya terjcmochon dari baohoe
sa Peroncis yong dilakukon oleh Duryer. Terjemaohon George
yang terbit pada tahwn 1737 adalah didasarken nada ter-
Jenahan Marocei yeng berbohasa latin.

Terjenchon EH Plamer pertama diterbitken pada toe-
hua 1976 mutusa bahasanyn, karena ia $idak bisa memahomi
keindohm dan keagumgon goye bohasa Al-Quran yong ditu -
1is dengon bahosa Aradb 1tu. Don dia neagonggup gaya boe
hasa Al-Quran kasar dan tidak teratur.

Axhimya knrena benyaknya yang tidak baik yong dt
lakukan oleh orang Barat yong bukan Islom dan aati Islam
dalom menterjemahkon Al-Quran sehinggn kebanynkan  dart
para ulana' youg asalaya tidok menbolechken mnenterjemohe
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kon Al-Quran ke dalam bahasn asing kermdion memberi pue
tusan diperbolehkmnnyn. Dn terbitleh yeng pertoma  kali
dalom bohosa Persia ymg diterjemahkon oleh Syeikh Sa'ae-
d1 Asy=-Syirozy pado telmn 1313 M, sesudah itu baruloh -
terbit dalon bohasn Turki. Orang kedun yong menterjenahe
kan Al-Quren di India ialah Syekh Waliyullah Dehlewi.Dan
sarjono ruslinm yong pertama-tama melakukon penterjenahon
Al-Quren dnlom bohaso Inggyxis ialoh Dr, Mzhammad  Abdul
Hakim Chon dari Patiala pada talmn 1905 Ahmadiyah Ioe
hore jugn mcnerbdbitkan terjcmohon Maulvi Mahomnad Al3
yang pertama-tonma torbit pada tahm 1917. Terjemahmn itu
adalah terjemahan ilmiah yanig diberi catatmn luas, peadg
huluon don index yang cukup tetapi baohasa Tngemis pada
waktu itu dienggap bahasa yaag lubah daa lurang Lueaarik
bagl merekn yong kmreng begitu memahami tentang bahasa
Arab, Terjemahon ymag dilakmkon oleh Hafidz Gmlam Care
wvar terbit tahun 1930. Terjunohan ini cukump nenberikan
penjelason sarat-demi surat tetopil tidak menberikon foot
notes, sedongkon foot notes 1tu adolah perlu wmituk nenpe-
hari gyote-ayat Al-Quron, karuna oyat Quran nengondumg by
nyak arti. Seormag Inggris muslim yong meaterjemahlmn Al
Quren ynitu Mamaduke Pickthaoll pada tahmn 1930,

Don terjcmahon dnlon bahasa Timar diantaranya
Urdi, Tomil, Turki dean Indmesia dan jugn dar! bderbagni
bahnsa Kepulcum Timur lainnya, Dan terdapat jugn terje-
nchon dalaom bohasa Tioaghoa. Dan terjenahon bahasa Urdue
yong pertana knli terbit peaterjemalnya adalah Synh Abe
dul Qodir dari Delhi kemudien yeag lain, tetapi yong sop
pal sekarong dipergunokon yaitu Syoh Rofi' Uddin Syahe
Asyrof A1t Thonowt, I

——

l*lbpa:'tenen Agona Kl ., @p Cits, hal. 360
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Adopun terjemahon dalam bahasn Tionghoa yng d110=
jukon dleh oreng yoag bukea Islem yaitu oleh M. Ti Iiin
pada tchm 1927. Tetapi terjemchen itu nenyebabkon kegep
poaran bagi ormng muslim M™Monghoa, karena terjemchon 1ial
bonyak salch eebod tidak dori asli Al Curan nelainken dg
r1 terjemshon bohasa Jepong don Ingsris. Kemudicn dengon
admays terjemohon sencen itu gsehingzo bisa nenmboagklt
kon keinginan ulama' Islon bangsa Cina wmtuk nenterjenah
kon dari bohase Al Quren. Ialu terbitloh sebush  terje-
mehan dari ulana' yoitu Abdurrahmon Won Jih Tsayl  ymag
dipondang sebalkebaik terjemoh dalam behnsa Timghoa, kg
reno beliou dipendong ornlg yong termasyhur alim  dalam
xnlongon rmslinin Tioaghoa dan bslim pula youg neaerbit
kon kapus Arab - Tionghole

Dn di degara Indonesia teloh terbit terjenahm
Al-Quren nmisalaye : Dolan bohase Meloyu, bubusu Juwa dud
bahasa Snda. Diontarn terjemohan itu inlah  terjemshan
Al-Quron oleh "Kemajuca Islam” Yogycokurta, Quron Kejuwea
don Quren Sundawiyah, pencrbit Abu Siti Syansiyuh, Solos
Pafsir Quran Indoaesia oleh Mehmud Yunu:, Tafsir Hidaye-
tur Rolman oleh KH, Mmawar Kholil, Al-Quran con Tafsir
olch A, Husen, Tafsir Al-Quroaul Korim cleh HM, Kasin
Bokry Cs, Tafsir An fur don Al Baymn oleh Prof. ™ Hasbi
Agh-M ddieoy, Tafcir Al-Azhor oleh Prof. Dr. Homkn, dm

bmyaklaglymglainbaikymgsudahlengknpam yng
belun,

Sebenomyn terjcnchon Al-Quran di Indonesia ini
malad berkembong sejok kiva-kira perteagnhen abad XVIX M
oleh Abdurrchmon Rouf Ali Al~Fonsuri (seormag ulama' do-
ri Aceh) dengm meayclin tofsir Al-Baidlowi ke dalan bow
hosa Melayu, welaupun terjemeh itu ditinjau dari sudut
bohosa ITndcnesic noderen masih belun senpuma tapi karya
belinu ini songnt besar ortinyse karena menjadl periatis



bagl penterjemah lainayne.

Diantara terjemaoh-terjemah yang terkenal sejak
abad XV -« XIX 1alah 3

Pantericnoh Bohasa ol
1. Andrev Arrevabeane Itall 1500
2. Johones Andreas Spanyol 1616
3. Schweigger Jemm 1636
4. Alexonde Rose Peroacis 1658
5, Ji. Glagemuker (Du Yer) Belmada 1734
6. George Sale Ingeris 1772
7. Garsen Du Tasm Peroacis 18L0
8. Dr. L. Uhlrma Tagsyis 1880

Sedmngkca terjunch yong terbit pado cbad XX ini
foloh 3 Plckthcll (London 1930) Ev. Lone Richard  Bell
{1937) kedumyc delam bohasa Inggris dan Grimme ( Pader
bom 1923) dalun bahuso Jorman don Moatet (1923) dalmm
baohasa Peraicise 15

Setelah mengemukakan sejuroh perkembangen terjaenah
Al-Qurma ke dalam bohnsa Barat oteu ke dalem bahasa-behg
sa lain, meko peauiis dapet nwaarik kesimpulnl bohwas
Karencbohasa Al-Quren tidakloh mudah wmtuk dinmengerti -
oleh setiap wnut sedzngkm Al-Quran itu nemuat bemacan
nocam care kehidupon yong seagat penting balk sejek i
dumia moupun di akhirat nonti okhimya mereka berusuha
bagaimana untuk bisa nmeagerti moksud dari pada kancdungom
Al-Quran tersebut.

Adgpun usohn watuk itu telah dirintis sejak abad
12 H don akhimya berkenbong menjadi pesat. Dengon ado-
aya terjemahon yang bermacamnocam bentuk bohosonyu ita
mokn Al-Quron bisa difshami olch umat baik dari wmat Is-
lam atoupun unat non nuslin,

155. Aboebakar (Memloboh Aceh), Seiazph  Al=Oursg,
Sinar Bupemi, Cet. I, hale. 22 .




